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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Menurut UU No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 

manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. 

Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan 

sistem terbuka dan multimakna.
1
 

Agama merupakan sebuah sistem keyakinan yang berisikan suatu 

ajaran dan petunjuk bagi para penganutnya supaya selamat (dari api neraka) 
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dalam kehidupan setelah mati. Begitu juga agama sebagai suatu sarana 

manusia untuk melakukan hubungan/komunikasi dari  agama yang satu 

kepada agama yang lainnya. Negara Indonesia ini telah memberikan 

kebebasan untuk memilih/memeluk agama yang merupakan wujud dari 

terselenggaranya demokrasi dan hidup saling menghormati satu dengan yang 

lainnya.
2
 

Kemajemukan agama-agama (pluralisme) dan budaya 

(multikulturalisme) adalah tantangan yang dihadapi pemikiran dan kehidupan 

umat manusia dewasa ini. Ajaran-ajaran dasar agama yang memuliakan 

perbedaan di satu sisi dan persamaan ketuhanan dan kemanusiaan di sisi lain 

telah tertimbun kerikil-kerikil politik dan kepentingan yang dibalut dengan 

penafsiran yang eksklusif. Penafsiran seseorang (self) atau kelompok tertentu 

yang bertekad meruntuhkan segala yang lain (the other) telah terbukti 

menimbulkan keruwetan relasi antar manusia. Pluralisme agama dianggap 

identik dengan sinkritisme (campur aduk ajaran) yang dapat mendangkalkan 

iman. Soal-soal seperti hak pindah agama juga masih dilihat sebagai masalah 

tabu. Padahal, pluralisme agama menuntut sebuah keyakinan yang bebas, 

tulus, tanpa paksaan, baik untuk tetap berpegang pada agamanya atau untuk 

pindah ke agama lain (hak untuk konversi sebetulnya secara tidak langsung 

membuat seseorang lebih sadar beragama dan mempelajari agamanya dengan 

sungguh-sungguh dan tulus).
3
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Multikulturalisme ternyata bukanlah suatu pengertian yang mudah. Di 

dalamnya mengandung dua pengertian yang sangat kompleks yaitu “multi” 

yang berarti plural, “kulturalisme” berisi pengertian kultur atau budaya. 

Istilah plural mengandung arti yang berjenis-jenis, karena pluralisme bukan 

berarti sekedar pengakuan akan adanya hal-hal yang berjenis-jenis tetapi juga 

pengakuan tersebut mempunyai implikasi-implikasi politis, social, ekonomi. 

Oleh sebab itu pluralisme berkaitan dengan prinsip-prinsip demokrasi. 

Banyak negara yang menyatakan dirinya sebagai negara demokrasi tetapi 

tidak mengakui adanya pluralisme di dalam kehidupannya sehingga berbagai 

jenis segregasi. Pluralisme ternyata berkenaan dengan hak hidup kelompok-

kelompok masyarakat yang ada dalam suatu komunitas. Komunitas-

komunitas tersebut mempunyai budayanya masing-masing.
4
 

Setiap orang memiliki kebebasan dalam beragama dan berkeyakinan, 

karena hal itu sebuah anugerah. Seperti juga diungkapkan oleh Zakiyuddin 

Baidhawi: 

 

Kebebasan beragama dan berkepercayaan adalah hak yang tidak 

diciptakan oleh masyarakat atau negara, melainkan suatu anugerah yang 

dimiliki oleh setiap individu atau kelompok keagamaan atau 

kepercayaan melalui hakikat kemanusiaannya. Dalam masyarakat plural 

yang ditengarai dengan kehadiran bersama perbedaan dan keragaman, 

kebebasan beragama atau berkepercayaan dapat didefinisikan meliputi 

dua kategori diantaranya: kebebasan beragama ialah perbedaan dan 

keragaman agama-agama (al-milal) yang hidup bersama dan 

berdampingan (live together) tercakup dalam definisi kebebasan 

beragama. Selanjutnya kebebasan berkepercayaan ialah 

kepercayaankepercayaan (al- nih- al) adalah istilah yang merujuk 

kepada pandangan hidup-pandangan hidup (life stances) atau posisi-
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posisi nonkeagamaan/sekuler yang tercakup dalam kebebasan 

berkepercayaan.
5
 

 

Mengenai hal tersebut ajaran Islam melarang penganutnya memaksa 

orang lain untuk masuk Islam. Umat Islam diharuskan tegas kepada 

keyakinan aqidahnya, namun didorong untuk bersikap dan berperilaku toleran 

terhadap umat agama lain (non Islam) diharapkan dapat bekerjasama yang 

berkaitan dengan muamalah sehingga tumbuh kedamaian dan kerukunan 

antar umat beragama. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Kahfi ayat 

29, sebagai berikut:  

“Dan katakanlah (Muhammad), kebenaran itu datangnya dari 

Tuhanmu, dan barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia 

beriman, dan barang siapa menghendaki (kafir)biarlah dia kafir. 

Sesungguhnya kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang 

gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta pertolongan 

(minum), mereka akan diberi air seperti besi yang mendidih yang 

menghanguskan wajah. (itulah) minuman yang paling buruk dan 

tempat istirahat yang paling jelek.” (Q.S Al-Kahfi: 29) 
6
    

  

Terwujudnya nilai religius adalah ketika nilai keagamaan berupa nilai 

rubbaniyah  dan insaniyah (ketuhanan dan kemanusiaan) tertanam dalam diri 
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seseorang dan kemudian teraktualisasikan dalam sikap, perilaku dan 

kreasinya. Nilai-nilai keberagaman menurut Madjidi sebagaimana yang 

dikutip Muhaimin antara lain nilai: iman, islam, ihsan, taqwa, ikhlas, tawakal, 

syukur dan sabar. Sementara nilai kemanusiaan berupa: silaturrahim, 

persaudaraan, persamaan, adil, baik sangka, rendah hati, tepat janji, lapang 

dada, dapat dipercaya, perwira, hemat, dermawan.
7
 

Pendidikan agama di sekolah-sekolah selama ini hanya menekankan 

ranah kognitif saja, dalam aplikasinya guru seakan sekedar melepas tanggung 

jawabnya, tanpa ada tindak lanjut untuk memperdalam pendidikan agama 

yang telah diajarkan. Padahal salah satu tujuan dari pendidikan agama adalah 

tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk menguasai berbagai ajaran 

agama, tetapi yang terpenting adalah bagaimana peserta didik dapat 

mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari.   

Peristiwa intoleransi antarumat beragama maupun peristiwa kekerasan 

lain yang mengatasnamakan agama yang terjadi di Indonesia hendaknya 

menjadi objek kajian yang mendapat perhatian serius dari praktisi pendidikan, 

terutama guru agama dalam mendidik peserta didiknya. Pendidikan agama di 

sekolah-sekolah hendaknya dapat menjadi media dalam meredam terjadinya 

konflik, agar kelak peserta didik sebagai bagian dari masyarakat dan generasi 

penerus bangsa mampu menciptakan kedamaian dan keselarasan dalam 

kehidupan berbangsa dan bermasyarakat.  

                                                           
7
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 293 



 

6 

 

 

Penelitian ini memilih SMP Negeri 1 Tulungagung sebagai latar 

penelitian karena berdasarkan observasi awal peneliti di sekolah ini, peneliti 

menemukan adanya peserta didik yang berasal dari latar belakang agama 

yang berbeda-beda, yaitu dari agama Islam, Kristen, dan Katolik. Meskipun 

agama Islam menjadi mayoritas di sekolah tersebut, tetapi di lingkungan 

sekolah hubungan antara warga sekolah tetap terjalin dengan baik.  

Kebutuhan rohani setiap peserta didik juga diakomodir dengan baik 

oleh pihak sekolah. Sekolah memfasilitasi peserta didik dengan guru agama 

sesuai agama yang dianut oleh mereka. Jadi, jelas bahwa sikap toleransi 

secara tidak langsung telah tertanam di sekolah ini yaitu dengan memberikan 

hak setiap peserta didik untuk memperoleh pendidikan agama sesuai dengan 

keyakinan yang dianut serta memberikan fasilitas-fasilitas pendukung lainnya 

bagi yang non Muslim.
8
  

 Pendidik mengajarkan kepada siswa untuk bersikap dan berprasangka 

baik kepada teman sebayanya maupun orang yang lebih tua darinya. Guru 

PAI di SMP Negeri 1 Tulungagung mengajarkan kepada siswanya untuk 

saling menghormati, menghargai, bekerjasama dan saling tolong menolong. 

Sikap saling menghormati ditunjukkan ketika berdoa, saat di dalam kelas 

semua siswa berdoa sesuai keyakinannya masing-masing, sedangkan saat 

upacara doa diucapkan dengan bahasa Indonesia, karena tidak semua siswa 

memiliki kepercayaan yang sama. Maka disinilah pentingnya sikap toleransi 
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beragama ditumbuhkan pada anak sedini mungkin karena disaat anak mulai 

bergaul dengan temannya maka dia akan mulai merasakan perbedaan itu.  

SMP Negeri 1 Tulungagung merupakan Sekolah Menengah Pertama 

yang berada di jalan Jend. Basuki Rahmad No.96, Kampungdalem, 

Kabupaten Tulungagung. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang 

eksis dan aktif serta memiliki berbagai prestasi akademik yang sangat baik 

dalam perlombaan pada tingkat Kabupaten, Provinsi, maupun Nasional. 

Sehingga masyarakat sekitar mempercainya dengan mendaftarkan anak-

anaknya ketika lulus Sekolah Dasar. Fasilitas, sarana dan prasarana sekolah 

yang lengkap menjadi faktor lain dalam meraih prestasi sekolah, sehingga 

dikatakan bahwa SMP Negeri 1 Tulungagung tersebut merupakan salah satu 

Sekolah Menengah Pertama yang favorit dan unggul. Sekolah ini sangat 

menekankan kepada siswa-siswinya untuk mengaktualisasikan nilai-nilai 

keagamaan dalam pergaulan sehari-hari. Bahkan guru pendidikan agama 

Islam sangat antusias untuk membekali siswa-siswinya agar benar-benar 

memiliki kepribadian luhur yang mencerminkan nilai-nilai Islam. 

Berangkat dari hal itulah, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut yang hasilnya akan dituangkan dalam Skripsi dengan 

judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Sikap 

Toleransi Beragama Pada Siswa di SMP Negeri 1 Tulungagung ”. 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Beragama Pada Siswa di 

SMP Negeri 1 Tulungagung. Berpijak dari fokus masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut:  

1. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan 

sikap toleransi beragama pada siswa melalui kegiatan pembelajaran di 

SMP Negeri 1 Tulungagung ? 

2. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan 

sikap toleransi beragama pada siswa melalui kegiatan keagamaan di SMP 

Negeri 1 Tulungagung ? 

3. Bagaimana faktor penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menumbuhkan sikap toleransi beragama pada siswa di SMP Negeri 1 

Tulungagung ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berpijak dari fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian dalam 

skripsi ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menumbuhkan sikap toleransi beragama pada siswa melalui kegiatan 

pembelajaran di SMP Negeri 1 Tulungagung.  
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2. Untuk mendeskripsikan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menumbuhkan sikap toleransi beragama pada siswa melalui kegiatan 

keagamaan di SMP Negeri 1 Tulungagung. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menghambat upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan sikap toleransi beragama 

pada siswa di SMP Negeri 1 Tulungagung.  

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian 

yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

khasanah ilmiah serta sebagai referensi atau rujukan dan sebagai bahan 

masukan bagi guru untuk dijadikan bahan analisis lebih lanjut dalam 

rangka menumbuhkan sikap toleransi beragama di sekolah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

masukan guna meningkatkan sikap toleransi beragama untuk selalu 

memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya sikap 

toleransi beragama pada siswa di SMP Negeri 1 Tulungagung.  
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b. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap 

toleransi beragama pada siswa untuk selalu menghormati siswa yang 

berbeda agama. 

c. Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini diharapkan bisa 

menjadikan pijakan dalam perumusan desain penelitian lanjutan yang 

lebih mendalam dan lebih komprehensif khususnya yang berkenaan 

dengan penelitian mengenai Pendidikan Agama Islam dalam 

menumbuhkan sikap toleransi beragama.  

E. Penegasan Istilah 

Agar lebih mudah dalam pembahasan dan untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul, 

maka perlu diberikan penegasan judul sebagai berikut:  

1. Secara Konseptual  

a. Upaya  

Upaya adalah usaha-usaha mencapai suatu maksud.
9
 Dalam 

skripsi ini, istilah upaya dimaknai sebagai usaha yang dilakukan oleh 

pendidik dalam rangka menumbuhkan sikap toleransi beragama pada 

objek atau orang yang dididiknya.  
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b. Guru Pendidikan Agama Islam  

Dalam pandangan Islam, guru tidak hanya memberikan 

pengajaran sesuai dengan disiplin ilmu masing-masing. Akan tetapi, 

pendidik juga merupakan bapak ruhani (spiritual father) bagi peserta 

didik, yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak 

mulia, dan meluruskan perilaku yang buruk.
10

 

Sementara itu Ahmad Tafsir memberikan pengertian bahwa 

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh 

seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai 

dengan ajaran Islam. Bila disingkat, Pendidikan Agama Islam adalah 

bimbingan terhadap seseorang agar menjadi muslim semaksimal 

mungkin.
11

  

Jadi guru Pendidikan Agama Islam menurut peneliti adalah 

seorang pengajar atau pendidik yang bertugas untuk mengajarkan 

materi agama Islam berikut dengan praktiknya.  

c. Sikap Toleransi 

Sikap merupakan organisasi pendapat, keyakinan seseorang 

mengenai objek atau situasi yang relatif ajeg, yang disertai adanya 
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perasaan tertentu dan memberikan dasar pada orang tersebut untuk 

berperilaku dalam acara tertentu yang di pilihnya.
12

  

Menurut W. J. S. Poerwadarminto dalam "Kamus Umum Bahasa 

Indonesia" toleransi adalah sikap/sifat menenggang berupa menghargai 

serta memperbolehkan suatu pendirian, pendapat, pandangan, 

kepercayaan maupun yang lainnya yang berbeda dengan pendirian 

sendiri.
13

 

Jadi sikap toleransi adalah suatu sikap atau tingkah laku dari 

seseorang untuk membiarkan kebebasan kepada orang lain, menghargai 

dan menghormati keyakinan agama atau kepercayaan kelompok lain. 

2.  Secara Operasional  

Yang dimaksud peneliti dalam judul Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Beragama Pada 

Siswa di SMP Negeri 1 Tulungagung, yakni usaha-usaha atau cara apa 

saja yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menumbuhkan sikap toleransi beragama, sehingga sikap toleransi 

tersebut harus merasuk dalam jiwa siswa itu sendiri secara sadar tanpa 

ada paksaan dari guru.  
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F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan disini bertujuan untuk memudahkan jalannya 

pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian 

dapat diikuti dan dapat dipahami secara teratur dan sistematis. Adapun 

sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 3 bagian yaitu bagian 

awal, bagian utama dan bagian akhir.  

1. Bagian Awal  

Bagian awal terdiri dari a). halaman sampul depan, b). halaman judul, c). 

halaman persetujuan, d). lembar pengesahan, e). pernyataan keaslian tulisan 

f). motto, g). halaman persembahan, h).  kata pengantar, i). daftar lampiran, 

j).  abstrak, k). daftar isi. 

2. Bagian inti  

Pada bagian inti ini memuat uraian sebagai berikut :  

Bab I adalah pendahuluan yang mencakup: a). Konteks penelitian, 

b). Fokus penelitian, c). Tujuan penelitian, d). Kegunaan penelitian, e). 

Penegasan istilah, f). Sistematika penulisan. 

Bab II adalah Kajian Pustaka yang mencakup : a). Konsep guru 

pendidikan agama Islam, b). Konsep kegiatan keagamaan, c). Konsep 

sikap toleransi.  

Bab III adalah Metode Penelitian mencakup a). Pendekatan dan 

jenis penelitian, b). Lokasi penelitian, c). Kehadiran peneliti, d). Data dan 

sumber data, e). Teknik pengumpulan data, f). Teknik analisis data, g). 

Pengecekan keabsahan data, h). Tahap-tahap penelitian. 
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Bab IV adalah Hasil Penelitian, pada bab ini diuraikan tentang a). 

Deskripsi lokasi penelitian, b). Paparan data dan c). Temuan penelitian. 

Bab V adalah pembahasan yang membahas keterkaitan antara hasil 

penelitian dengan kajian teori yang ada.  

Bab VI adalah penutup, pada bab ini diuraikan tentang kesimpulan, 

dan saran.  

3. Bagian akhir 

Pada bagian akhir ini memuat uraian tentang daftar rujukan, 

lampiran-lampiran yang diperlukan dan biografi penulis. 


